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Abstrak 

Salah satu senyawa yang dapat dimanfaatkan dari tanaman adalah antioksidan. 
Antioksidan adalah senyawa yang penting dalam mengatasi radikal bebas pada tubuh. 

Antioksidan alami lebih diinginkan daripada yang sintetik karena efek sampingnya yang 

lebih minim. Benalu jeruk merupakan tanaman parasit yang telah digunakan dalam obat 

tradisional di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui kandungan 

metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak daun benalu jeruk dengan 

menggunakan pelarut non polar, dan polar serta  bagaimana aktivitas antioksidannya. 

Ekstrak daun benalu jeruk dibuat dengan menggunakan pelarut n-heksana sebagai 

pelarut non polar, dan etanol sebagai pelarut polar dengan perbandingan bahan dan 

pelarut 1:10. Adapun skrining yang diujikan diantaranya alkaloid, triterpenoid, steroid, 

flavonoid, saponin, dan tannin. Metode yang digunakan untuk menguji aktivitas 

antioksidan dari ekstrak daun benalu jeruk adalah metode DPPH yang diukur dengan 

spektrofotometer UV-Vis. Analisis statistik dilakukan dengan One Way Anova dan Post 

Hoc terhadap nilai IC50 pada ekstrak dengan taraf kepercayaan 95%. Dari hasil penelitian 

yang dilakukan ekstrak N-Heksan daun benalu jeruk mengandung metabolit sekunder 

alkaloid, steroid, dan flavonoid, dan ekstrak etanol daun benalu jeruk mengandung 

metabolit sekunder alkaloid, steroid, flavonoid, saponin, dan tanin. Aktivitas antioksidan 

dari ekstrak n-Heksan dan etanol berturut turut 92,731ppm (kuat) dan 54,490 ppm (kuat).  

Abstract 

One of the compounds that can be exploited from plants is antioxidants. Antioxidants 

are compounds that are important in overcoming free radicals in the body. Natural 

antioxidants are more desirable than synthetic ones because of their minimal side effects. 

Mistletoe is a parasitic plant that has been used in traditional medicine in Indonesia. This 

study aims to determine the content of secondary metabolites contained in citrus 

parasite leaf extracts using non-polar and polar solvents and how their antioxidant 

activity is. with a ratio of material and solvent 1:10. The screening tested included 

alkaloids, triterpenoids, steroids, flavonoids, saponins, and tannins. The method used to 

test the antioxidant activity of the orange parasite leaf extract is the DPPH method as 

measured by a UV-Vis spectrophotometer. Statistical analysis was carried out using One 

Way Anova and Post Hoc on the IC50 value of the extract with a 95% level of confidence. 

From the results of research conducted, the N-Hexane extract of citrus parasite leaves 

contained secondary metabolites of alkaloids, steroids and flavonoids, and the ethanol 

extract of orange parasite leaves contained secondary metabolites of alkaloids, steroids, 

flavonoids, saponins, and tannins. The antioxidant activity of the n-Hexane and ethanol 

extracts were 92.731 ppm (strong) and 54.490 ppm (strong) respectively.  

Cara mensitasi artikel (citation style: AMA 11th Ed.): 

Udayani, NNW, Wiguna, PDS, Cahyaningsih, E, Wardani, IGAAK, “Skrining Fitokimia dan Aktivitas Antioksidan Ekstrak 

Daun Benalu Jeruk (Dendrophthoe glabrescens (Blakely) Barlow) dengan Pelarut n-Heksan dan Etanol” J. Ilm. Medicam., 

vol. 9, no. 2, hal. 150–157, Sept. 2023, doi: https://doi.org/10.36733/medicamento.v9i2.7136 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan salah satu negara di 

Asia yang memiliki keanekaragaman hayati yang 

melimpah, sehingga menyediakan peluang besar 

bagi para peneliti, terutama yang terlibat dalam 

bidang eksplorasi, inventarisasi dan pengembangan 
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biofarmasi dan obat-obatan herbal. Selain 

keanekaragaman tumbuhan, Indonesia memiliki 

beranekaragam suku dan budaya, yang dimana tiap 

suku memiliki kearifan lokal dalam pemanfaatan 

tanaman yang diyakini memiliki khasiat sebagai 

obat.1 Di Indonesia sendiri terdapat lebih dari 30.000 

tanaman obat dari 40.000 jenis tanaman yang telah 

dikenal di dunia. Dari jumlah tersebut, 90% 

merupakan tanaman yang telah digunakan sebagai 

obat di wilayah Asia, dan 7.500 spesies tumbuhan 

atau 25% di antaranya sudah diketahui memiliki 

khasiat sebagai obat. Namun hanya 1.200 jenis 

tanaman yang telah dimanfaatkan sebagai baku obat 

herbal. Oleh karena itu keanekaragaman hayati dari 

tanaman di Indonesia sangat berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai bahan baku pembuatan 

obat.2 

Salah satu senyawa yang dapat 

dimanfaatkan dari tanaman adalah antioksidan. 

Antioksidan berfungsi untuk menanggulangi 

kelebihan radikal bebas pada tubuh yang bekerja 

dengan cara menangkap radikal bebas dan 

mencegah terjadinya reaksi berantai. Pertahanan 

tubuh yang berfungsi untuk menetralisir radikal 

bebas adalah antioksidan.3 Radikal bebas ini jika 

jumlahnya sangat banyak dalam tubuh, dapat 

berpotensi untuk menonaktifkan enzim-enzim 

tertentu, mengoksidasi lemak, dan mengganggu 

DNA tubuh, yang pada akhirnya dapat menyebabkan 

mutasi sel dan menjadi awal mula perkembangan 

kanker.4 Berdasarkan sumbernya, antioksidan 

dikelompokkan menjadi dua bagian, yakni 

antioksidan alami dan antioksidan sintetik.5 Selain 

memberikan manfaat bagi tubuh antioksidan sintetik 

ternyata dalam waktu panjang dan dengan 

pemberian yang rutin dapat memicu pertumbuhan 

sel kanker (bersifat karsinogenik) yang berbahaya 

bagi tubuh. Oleh karena itu antioksidan alami lebih 

dipilih digunakan dibandingkan dengan antioksidan 

sintetik.6 

Benalu jeruk (Dendrophthoe glabrescens) 

merupakan tumbuhan parasit terhadap inang 

tempat tumbuhnya. Walapun benalu bersifat parasit 

namun benalu dapat berpotensi sebagai tanaman 

obat. Kandungan senyawa metabolit sekunder dari 

benalu memiliki fungsi yang berbeda tergantung 

inangnya. Hal tersebut disebabkan pada tanaman 

benalu, mereka bersifat sebagai parasit yang 

mengambil nutrien dan senyawa yang terkandung 

oleh inang tempat tumbuhnya untuk menjaga 

kelangsungan hidupnya.7 Bagian tanaman yang 

umum digunakan pada benalu yang dipercaya 

berkhasiat sebagai herba medicina adalah bagian 

daun benalu. Daun benalu digunakan dengan cara 

direbus dengan air kemudian meminum hasil air 

rebusan tersebut. Penelitian dari Nwoke dkk 

menemukan bahwa ekstrak air dari daun benalu 

Afrika (Tapinanthus bangwensis) yang tumbuh pada 

tanaman jeruk memiliki kandungan fitokimia 

(dengan konsentrasi mg/100 g) berupa tanin (108,65 

± 0,04), fenol (66,7 ± 0,01), flavonoid (44,58 ± 0,03), 

glikosida sianogenik (24,53 ± 0,02), dan saponin 

(2,40 ± 0,02), sehingga berpotensi untuk menjadi 

sumber nutrisi yang berharga dan dapat 

berkontribusi untuk menjaga kesehatan secara 

keseluruhan.8 Tanaman jeruk merupakan salah satu 

tumbuhan yang memiliki aktivitas antioksidan yang 

tinggi yang pemanfaatan secara komersial hanya 

terfokus pada bagian buahnya saja.9 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan 

skrining fitokimia dan juga uji aktivitas antioksidan 

dari ekstrak n-heksana dan etanol berdasarkan 

aktivitas pengikatan terhadap DPPH (1,1-Diphenyl-

2-Picryl Hydrazyl). Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan referensi sebagai pemanfaatan 

bahan-bahan yang berasal dari bahan alam 

Indonesia dan direalisasikan sebagai obat herbal 

dengan kandungan zat aktif sediaan dari bahan 

alami. 

 

METODE PENELITIAN  

Alat dan Bahan Penelitian.  

Alat. Alat yang digunakan pada penelitian kali ini 

antara lain rotary evaporator, beaker glass 100 ml, 

250 ml, 500 ml (Pyrex), cawan porselen (Pyrex), 

batang pengaduk (Pyrex), labu ukur 10 ml, 100 ml, 50 

ml (Pyrex), pipet volumetrik 1ml, 2 ml, 5 ml (Pyrex), 

gelas ukur 100 ml (Pyrex), tabung reaksi (Pyrex), ball 

filler, pipet tetes, timbangan digital SF-

400timbangan analitik (Ohaus), toples kaca. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah, spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu). 

Bahan. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi daun benalu jeruk (Dendrophthoe 
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glabrescens (Blakely) Barlow) yang diperoleh di Desa 

Manikliyu, Kintamani, Bali, etanol 96%, n-heksan, 

methanol PA, asam askorbat, pereaksi mayer, 

pereaksi dragendorf, pereaksi liebermann burchard, 

HCl pekat, FeCl3 1% dan DPPH). 

 

Prosedur Penelitian. 

Determinasi Tanaman 

Sampel yang diperoleh dideterminasi di 

Pusat Penelitian Biologi Badan Riset dan Inovasi 

Nasional (BRIN) Balai Konservasi Tumbuhan Kebun 

Raya Eka Bedugul. 

Pembuatan Ekstrak 

Benalu jeruk (Dendrophthoe glabrescens 

(Blakely) Barlow) dikeringkan dan selanjutnya diiris. 

Masing-masing 100g simplisia yang sudah diiris 

kemudian di maserasi dengan pelarut etanol 96%, 

dan n-heksan, dengan perbandingan bahan dan 

pelarut 1:10 selama 3 hari. Kemudian hasil maserasi 

disaring dengan kain flannel dan dipekatkan dengan 

vacuum rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak 

kental. Selanjutnya dilakukan remaserasi sebanyak 

dua kali.10
 

Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia yang dilakukan meliputi 

alkaloid, triterpenoid/steroid, flavonoid, saponin, 

dan tannin. 

1. Uji alkaloid 

Ekstrak ditempatkan pada 3 tabung reaksi. 

Satu bagian dijadikan sebagai kontrol dan dua 

bagian ditetesi dengan pereaksi Mayer dan pereaksi 

Dragendorf. Jika saat ditambahkan pereaksi mayer 

terbentuk endapan putih (putih kekuningan) dan jika 

saat ditambahkan pereaksi dragendrof 

menghasilkan endapan merah jingga, maka positif 

mengandung alkaloid.10 

2. Steroid/triterpenoid 

Ekstrak ditempatkan pada 2 tabung reaksi. 

Satu bagian dari sampel dijadikan sebagai kontrol, 

sementara satu bagian lainnya ditambahkan dengan 

reagen Lieberman-Burchard. Jika terjadi perubahan 

warna menjadi merah atau ungu, hal ini 

menunjukkan hasil positif untuk triterpenoid. 

Sebaliknya, jika terbentuk warna hijau atau biru, 

maka ini menunjukkan hasil positif untuk steroid.10 

3. Flavonoid 

Ekstrak ditempatkan pada 2 tabung reaksi. 

Satu bagian dijadikan sebagai kontrol dan satu 

bagian ditambah ditambahkan 5-6 tetes HCl pekat, 

membentuk warna merah atau kuning yang 

menunjukkan adanya flavonoid.10 

4. Saponin 

Ekstrak ditempatkan dalam dua tabung 

reaksi, di mana satu bagian digunakan sebagai 

kontrol, sedangkan satu bagian lainnya dididihkan 

dengan 20 ml air menggunakan penangas air. 

Setelah dididihkan, filtratnya dikocok dan dibiarkan 

selama 15 menit. Jika terbentuk busa selama proses 

ini, maka hasil uji menunjukkan hasil positif untuk 

saponin.10 

5. Tannin 

Ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

dan kemudian ditambahkan 2-3 tetes FeCl3 1%. Jika 

terjadi perubahan warna menjadi hijau kehitaman, 

maka menunjukkan hasil positif untuk tanin.10 

Pembuatan Larutan DPPH 

Sebanyak 5 mg DPPH ditimbang dan 

dilarutkan dengan 100 ml metanol PA dalam labu 

tentukur untuk membuat larutan DPPH 50 ppm.11 

Pembuatan Larutan Sampel 

Dibuat larutan stok 100 ppm dengan cara 

ekstrak daun benalu jeruk (Dendrophthoe 

glabrescens) ditimbang sebanyak 10 mg dan 

dilarutkan dengan metanol absolut sambil diaduk 

dan dihomogenkan. Setelah homogen, larutan 

dicukupkan volumenya sampai 100 mL. Selanjutnya, 

variasi konsentrasi larutan sampel 10 ppm, 20 ppm, 

30 ppm, 40 ppm, 50 ppm, dan 60 ppm, dibuat dari 

larutan induk ini. 

Pembuatan Larutan Pembanding 

Larutan stok pembanding dengan 

konsentrasi 100 ppm dibuat dengan menimbang 

asam askorbat sebanyak 5 mg, dan melarutaknnya 

dengan metanol absolut sambil diaduk dan 

dihomogenkan. Setelah homogen, larutan 

dicukupkan hingga volume 50 mL. Selanjutnya 

dibuat variasi konsentrasi, 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 

ppm, dan 10 ppm. 

Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum 

DPPH 

Penentuan panjang gelombang maksimum 

dilakukan dengan cara memipet 4 ml larutan baku 

DPPH 50 ppm ke dalam kuvet, lalu spektrum 
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serapannya diamati pada panjang gelombang 400-

800nm pada spektrofotometer UV-Vis. Digunakan 4 

mL metanol sebagai larutan blanko. Panjang 

gelombang maksimum ditentukan dari kurva 

serapan yang dihasilkan.11
 

Pengukuran Daya Antioksidan Blanko 

Pengujian dilakukan dengan memipet 2 mL 

DPPH ditambahkan 2 mL methanol p.a. Diinkubasi 

pada ruangan gelap selama 30 menit. Diukur 

absorbansinya pada panjang gelombang 516 nm.11 

Pengukuran Daya Antioksidan Daun Benalu Jeruk 

(Dendrophthoe glabrescens (Blakely) Barlow) 

Dipipet 2 mL larutan sampel dari berbagai 

variasi konsentrasi ekstrak (10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 

40 ppm, 50 ppm, dan 60 ppm). Larutan 2 ml dari 

masing-masing konsentrasi tersebut kemudian 

ditambahkan 2 mL DPPH. Dibuat replikasinya 

sebanyak 3 kali dan diinkubasi pada ruangan gelap 

selama 30 menit. Diukur absorbansinya pada 

panjang gelombang 516 nm.12
 

Pengukuran Daya Antioksidan Pembanding 

Asam Askorbat 

Dipipet 2 mL larutan asam askorbat dari 

berbagai konsentrasi, yaitu 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 

ppm, dan 10 ppm. Selanjutnya, masing-masing 

larutan dicampurkan dengan 2 mL DPPH. Campuran 

ini kemudian diinkubasi dalam keadaan gelap 

selama 30 menit, dan absorbansinya diukur pada 

panjang gelombang 516 nm.11 
 

 

Analisis Data. 

Nilai IC50 diperoleh dari persamaan regresi 

linier antara % inhibisi dengan konsentrasi 

penghambatan terhadap radikal bebas. Persentase 

inhibisi dihitung dengan persamaan berikut. 

%inhibis𝑖 =
Abs DPPH−Abs sampel uji

Abs DPPH
 𝑥 100% … . . (1)13 

Dari nilai persentasi inhibisi pada masing-masing 

konsentrasi, selanjutnya dibuat kurva regresi, 

sehingga didapatkan persamaan y = bx + a , dimana 

b adalah koefisien kemiringan garis, a merupakan 

intercept atau titik potong garis dengan sumbu y. 

Nilai IC50 diperoleh dari perhitungan secara regresi 

linear, dimana konsentrasi ekstrak (ppm) sebagai 

absis (sumbu x) dan nilai persentase inhibisi sebagai 

ordinatnya (sumbu y). Persen inhibisi sebesar 50% 

menghasilkan nilai IC50.13 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini diawali dengan determinasi 

tanaman di BRIN (Badan Riset dan Inovasi Nasional) 

Kebun Raya “Eka Karya” Bedugul, Bali dengan No ID 

80983 tanggal 27 Februari 2023. Determinasi 

bertujuan untuk untuk memastikan bahwa tanaman 

yang digunakan benar Dendrophthoe glabrescens 

(Blakely) Barlow.14 Adapun hasil uji determinasi 

tanaman benalu jeruk adalah sebagai berikut. 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta  

Superdivisi : Spermatophyta 

Divisi  : Magnoliophyta  

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Santales R. Br. ex Bercht. & J. Presl 

Suku  : Loranthaceae Juss. 

Marga  : Dendrophthoe Mart. 

Jenis  : Dendrophthoe glabrescens (Blakely) 

Barlow.15 

Ekstraksi adalah proses pemisahan dari 

bahan padat maupun cair dengan bantuan pelarut 

yang bertujuan untuk misahkan bahan dari 

campurannya. Salah satu metode ekstraksi yang 

banyak digunakan yakni dengan metode maserasi, 

hal tersebut dikarenakan metode maserasi memiliki 

keuntungan yakni menghindari rusaknya senyawa 

aktif dalam suatu sampel yang bersifat termolabil. 

Maserasi bertujuan untuk mencegah kerusakan 

senyawa kimia dalam sampel akibat pemanasan dan 

untuk memastikan semua bagian sampel dapat 

terendam dalam larutan penyari.16 

Pelarut yang digunakan pada ekstraksi juga 

harus dapat mengekstrak substansi yang diinginkan 

tanpa melarutkan material lainnya. Proses ekstraksi 

menggunakan 2 (dua) jenis pelarut dengan tingkat 

kepolaran yang berbeda, yaitu n-heksan dan etanol. 

n-heksan dipilih sebagai pelarut karena memiliki 

beberapa kelebihan diantaranya volatil, stabil, dan 

selektif, sedangkan etanol dipilih sebagai pelarut 

karena etanol merupakan yang relatif tidak toksik, 

murah, efisien, dan memiliki tingkat ekstraksi yang 

tinggi. Perbedaan jenis kepolaran pada pelarut ini 

akan mempengaruhi kandungan senyawa bioaktif 

yang dihasilkan.13 Dari 100gram simplisia kering 

dengan pelarut n-heksan diperoleh rendemen 

sebanyak 1,26%, dan dengan pelarut etanol 

diperoleh rendemen sebanyak 15,99%. 
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Tabel 1. Hasil Uji Skrining Fitokimia. 

No Uji Fitokimia 

Hasil Pengamatan 

Ekstrak n-

heksan 

Ekstrak 

Etanol 

1 Alkaloid 

Terbentuk 

endapan 

putih (+) 

Terbentuk 

endapan 

putih (+) 

Terbentuk 

endapan 

merah 

jingga (+) 

Terbentuk 

endapan 

merah jingga 

(+) 

2 Steroid 

Terbentuk 

warna biru 

(+) 

Terbentuk 

warna biru (+) 

3 Triterpenoid 

Terbentuk 

warna biru 

(-) 

Terbentuk 

warna biru () 

4 Flavonoid 

Terbentuk 

warna 

kuning (+) 

Terbentuk 

warna kuning 

(+) 

5 Saponin 

Tidak 

terbentuk 

busa (-) 

Terbentuk 

busa (+) 

6 Tanin 

Terbentuk 

warna 

kuning (-) 

Terbentuk 

warna Hijau 

kehitaman (+) 

Keterangan: (+) = mengandung senyawa dimaksud, (-) tidak 

mengandung senyawa yang dimaksud.  

 

Hasil Skrining Fitokimia menunjukkan 

ekstrak n-Heksan daun benalu jeruk mengandung 

alkaloid, steroid, dan flavonoid. Sedangkan pada 

ekstrak etanol daun benalu jeruk mengandung 

Saponin, Tanin, Alkaloid, Steroid, dan Flavonoid 

(Tabel 1.). Saponin dan tanin memiliki gugus 

fungsional yang polar, sehingga lebih mudah larut 

dalam pelarut polar seperti etanol. Sedangkan n-

heksan adalah pelarut non-polar yang kurang 

mampu menarik senyawa-senyawa polar tersebut.13 

Hasil uji fitokimia pada daun benalu ini sedikit 

berbeda dengan yang dilakukan oleh Yulian & 

Safrijal,1 yang menyatakan bahwa metabolit 

sekunder yang terdapat pada ekstrak methanol daun 

benalu kopi yaitu alkaloid, flavonoid, terpenoid dan 

tanin. Hal ini dapat diakibatkan karena sampel yang 

diperoleh berasal dari tanaman yang tumbuh di 

tempat yang berbeda sehingga kandungan 

metabolit sekunder berbeda. 

Pengukuran dengan metode DPPH 

merupakan metode sederhana, cepat dan tidak 

membutuhkan banyak reagen seperti metode 

lain.17 Selain itu metode ini terbukti akurat, 

reliable dan praktis. Interaksi antioksidan 

dengan DPPH baik secara transfer elektron atau 

radikal hidrogen pada DPPH menetralkan sifat 

radikal bebas DPPH. 

Ditemukan bahwa panjang gelombang 

maksimum 516 nm, yang diukur dengan DPPH pada 

konsentrasi 50 ppm, perubahan absorbansi 

mencapai puncaknya. Di titik panjang gelombang 

maksimum ini, setiap perubahan dalam konsentrasi 

memiliki dampak absorbansi yang paling signifikan.18 

Tabel 2. Aktivitas Antioksidan Sampel Pembanding 

Asam Askorbat 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi 

Sampel 

Inhibisi 

(%) 

Persamaan 

Regresi 

Linear 

Nilai 

IC50 

(ppm) 

2 0,462 24,633 

y = 6,2398x 

+ 14,633 R² 

= 0,9867 

5,668 

4 0,362 40,946 

6 0,274 55,302 

8 0,221 63,948 

10 0,150 75,53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kurva Regresi Linear Sampel 

Pembanding Asam Askorbat 

Kemampuan suatu senyawa dalam 

bertindak sebagai antioksidan dinilai melalui 

kemampuannya untuk menetralkan radikal 

bebas. Radikal bebas yang umumnya digunakan 

untuk mengukur kemampuan ini adalah 2,2-

difenil-1-pikirhidrazil (DPPH). DPPH adalah jenis 

radikal bebas yang stabil, memiliki warna ungu 

tua, dan tetap stabil pada suhu ruangan.19 Uji 

aktivitas antioksidan pada ekstrak n-heksan dan 

ekstrak etanol daun benalu jeruk, serta asam 

askorbat dapat dilihat dari nilai absorbansi sampel 

yang ditambahkan larutan DPPH dengan berbagai 

variasi konsentrasi. Nilai absorbansi yang didapatkan 

digunakan untuk mencari persen peredaman (% 

inhibisi). 
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Tabel 3. Aktivitas Antioksidan Ekstrak n-Heksan 

Daun Benalu Jeruk 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi 

Sampel 

Inhibisi 

(%) 

Persamaan 

Regresi 

Linear 

Nilai 

IC50 

(ppm) 

10 0,431 6,508 

y = 0,5317x 

+ 0,6947, R² 

= 0,9918 

92,731 

20 0,406 11,931 

30 0,389 15,618 

40 0,362 21,475 

50 0,339 26,464 

60 0,305 33,839 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kurva Regresi Linear Ekstrak n-Heksan 

Daun Benalu Jeruk 

 

Tabel 4. Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol 

Daun Benalu Jeruk 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi 

Sampel 

Inhibisi 

(%) 

Persamaan 

Regresi 

Linear 

Nilai 

IC50 

(ppm) 

10 0,476 9,160 

y = 0,9106x 

+ 0,3815, R² 

= 0,9923 

54,490 

20 0,433 17,366 

30 0,374 28,626 

40 0,326 37,786 

50 0,274 47,710 

60 0,247 52,862 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kurva Regresi Linear Ekstrak Etanol 

Daun Benalu Jeruk 

Dari kurva regresi yang diperoleh 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

konsentrasi dengan persen peredaman. Hasil 

koefisien korelasi R² yang diperoleh dari sampel 

ekstrak n-heksan daun benalu jeruk menunjukkan 

bahwa sekitar 99% tingkat penghambatan 

dipengaruhi oleh variabel konsentrasi ekstrak yang 

terkandung dalam sampel. Sementara itu, kurang 

dari 1% pengaruh lainnya mungkin berasal dari 

faktor-faktor seperti akurasi dalam proses 

penimbangan, pengukuran volume, penggunaan 

pelarut, atau kehadiran zat-zat pengotor dalam 

larutan. Hal yang serupa juga terlihat pada nilai 

koefisien korelasi yang ditemukan dalam sampel 

ekstrak etanol daun benalu jeruk dan asam askorbat. 

Nilai R² yang mendekati 1, menggambarkan bahwa 

semakin baik kurva regresi dalam memprediksi 

aktivitas antioksidan dari konsentrasi antioksidan 

yang diuji. Selanjutnya dilakukan perhitungan 

berdasarkan persamaan regresi, dan diperoleh nilai 

IC50 ekstrak n-heksan daun benalu jeruk sebesar 

92,731 ppm (Tabel 3; Gambar 2), nilai IC50 ekstrak 

etanol daun benalu jeruk sebesar 54,490 ppm (Tabel 

4; Gambar 3), dan nilai IC50 asam askorbat sebesar 

5,668 ppm (Tabel 2; Gambar 1). Dengan demikian, 

ekstrak n-heksan dan ekstrak etanol daun benalu 

jeruk dapat dikatakan memiliki aktivitas antioksidan 

kuat, sehingga dapat digunakan sebagai salah satu 

sumber antioksidan alami. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian dari Omojufehinsi dkk.20 yang 

mendapatkan bahwa daun benalu Afrika 

(Tapinanthus bangwensis) yang tumbuh pada 

tanaman jeruk memiliki potensi antioksidan. 

Dikarenakan n-Heksan adalah pelarut non-polar 

yang tidak memiliki kemampuan untuk menarik 

metabolit sekunder yang cenderung polar,13 yang 

bertanggung jawab atas aktivitas antioksidan, nilai 

IC50 ekstrak n-Heksan lebih tinggi daripada ekstrak 

etanol. Hal ini menunjukkan aktivitas antioksidan 

yang lebih lemah daripada ekstrak etanol. 

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait 

uji aktivitas antioksidan daun benalu. Hasil penelitian 

Sembiring, tentang uji aktivitas antioksidan daun 

benalu jeruk (Scurrula fusca G. Don), didapatkan nilai 

IC50 berturut-turut 9,383μg/ml dan 8,713 μg/ml, 

dimana uji aktivitas antioksidan tergolong sangat 

kuat.21 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Hartati, yang mendapatkan 

bahwa nilai ekstrak etanol dan keenam fraksi daun 

benalu pohon rambutan memiliki aktivitas 

antioksidan dengan nilai IC50 berturut-turut 

8,759±0,149; 51,100±2,607; 67,091±9,566; 

7,569±0,693; 7,211±0,072; 35,814±4,947 dan 

66,631±3,790 ppm, sehingga dapat dikatakan 

memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat dan kuat.22 

Sifat antioksidan sangat kuat ketika nilai IC50 

kurang dari 50 ppm, lebih kuat ketika nilai IC50 antara 

50 hingga 100 ppm, sedang ketika nilai IC50 100 

hingga 150 ppm, lemah antara 150 dan 200, dan nilai 

IC50 di atas 200 ppm merupakan antioksidan 

rendah.23 Di antara banyak manfaatnya untuk 

kesehatan, flavonoid berfungsi sebagai antioksidan, 

antidermatosis, kemopreventif, antikanker, dan 

antiviral.24 Aktivitas antioksidan yang kuat 

disebabkan karena tanaman banyak mengandung 

senyawa bioaktif seperti flavonoid.25 Semakin rendah 

kadar air, semakin banyak antioksidan yang dapat 

diukur.26 

Flavonoid adalah antioksidan dari luar tubuh 

yang telah terbukti berfungsi untuk mencegah 

kerusakan sel akibat stres oksidatif. Mekanisme kerja 

flavonoid sebagai antioksidan dapat terjadi baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Sebagai 

senyawa pereduksi yang efektif, flavonoid mampu 

menghambat berbagai reaksi oksidasi, baik melalui 

enzim maupun tanpa melibatkan enzim. 

Kemampuan flavonoid sebagai penangkap radikal 

hidroksi dan superoksida membuatnya efektif dalam 

melindungi lipid membran dari reaksi merusak. 

Aktivitas antioksidan ini dapat menjelaskan mengapa 

beberapa jenis flavonoid dianggap sebagai 

komponen aktif dalam tumbuhan yang secara 

tradisional digunakan untuk mengatasi gangguan 

fungsi hati.27 

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 

n-heksan dari daun benalu jeruk (Dendrophthoe 

glabrescens (Blakely) Barlow) mengandung metabolit 

sekunder berupa alkaloid, steroid, dan flavonoid. 

Sementara itu, ekstrak etanol dari daun benalu jeruk 

mengandung metabolit sekunder berupa alkaloid, 

steroid, flavonoid, saponin, dan tannin. Ekstrak n-

heksan daun benalu jeruk dan ekstrak etanol daun 

benalu jeruk memiliki aktivitas antioksidan kuat, 

dengan nilai IC50 yang diperoleh berturut-turut 

92,731ppm dan 54,490 ppm. 
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